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SUMMARY 

 

Buffalo milk dadih is a traditional fermented milk from West Sumatra. In the 

fermentation process, Dadih contains Lactic Acid Bacteria (LAB), which produce 

secondary metabolites such as organic acids (lactic, acetic, and formic acids), 

hydrogen peroxide, diacetyl, acetaldehyde, acetoin, reutinin, reutericyclin and 

bacteriocin. The resulting compound can act as an anti-Candida agent that protects 

the body by preventing the growth of pathogenic microbes that cause infection. C. 

parapsilosis is widely used as a test fungus in antifungal agents to prevent infection 

in the human body. Further research on the ability of LAB in buffalo milk curd to 

produce antifungal compounds needs to be carried out to find out how much the 

ability of the antifungal compounds produced by LAB isolates from buffalo milk 

curd can inhibit the growth of Candida parapsilosis. This research was conducted 

from January 2023 to March 2023 at the Microbiology Laboratory, Physiology and 

Development Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and 

Natural Sciences, Sriwijaya University, Indralaya. The stages of the research 

consisted of isolation of LAB from buffalo milk curd, purification of LAB isolate, 

rejuvenation of the tested fungus (C.parapsilosis), cultivation of LAB, preparation 

of a suspension of the tested fungus (C.parapsilosis), testing of the antifungal 

activity of LAB isolates using the paper disk method and dual agar overlay, 

inhibition zone measurement and characterization. Based on the results of the 

antifungal activity of LAB isolates from buffalo milk curd using the dual agar 

overlay method, it was shown that all isolates could inhibit C. parapsilosis as 

indicated by the formation of clear zones that varied in each LAB isolate. The clear 

zone variation indicated that each LAB isolate could produce different antifungal 

compounds. Meanwhile, based on the results of the antifungal activity of LAB 

isolates from buffalo milk curd using the disc diffusion method, it was shown that 

three isolates had the greatest ability to inhibit the growth of C.parapsilosis, namely 

LAB 7 isolates, LAB 12 isolates and LAB 14 isolates with the resulting inhibition 

zone diameter values respectively (4.83 mm ± 0.28), (4.33 mm ± 0.28) and (4.66 

mm ± 0.57). Based on the results of the characterization and biochemical tests, it 

was found that the three identified LAB isolates belonged to the genus 

Lactobacillus. 

 

Keywords: Buffalo milk dadih, Lactic acid bacteria, Antifungal, Candida 

parapsilosis 
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RINGKASAN 

 
Dadih susu kerbau merupakan susu fermentasi khas tradisional dari Sumatera Barat. tekstur 

Dalam proses fermentasinya, Dadih mengandung Bakteri Asam Laktat (BAL) yang 

menghasilkan metabolit sekunder seperti asam organik (asam laktat, asetat dan format), 

hidrogen peroksida, diacetyl, acetaldehyde, acetoin, reutinin, reutericyclin dan bacteriosin. 

Senyawa yang dihasilkan dapat berperan sebagai agen anti-Candida yang berperan dalam 

melindungi tubuh dengan cara mencegah pertumbuhan mikroba patogen penyebab infeksi. 

C. parapsilosis banyak digunakan sebagai jamur uji dalam agen antijamur untuk mencegah 

infeksi pada tubuh manusia. Penelitian lebih lanjut tentang kemampuan BAL dalam dadih 

susu kerbau dalam menghasilkan senyawa antifungi perlu dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan senyawa antifungi yang dihasilkan isolat BAL yang berasal 

dari dadih susu kerbau dapat menghambat pertumbuhan Candida parapsilosis. Penelitian 

ini dilaksanakan pada Januari 2023 sampai dengan Maret 2023 di Laboratorium 

Mikrobiologi, Laboratorium Fisiologi dan Pekembangan Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Tahapan 

penelitian terdiri dari isolasi BAL dari dadih susu kerbau, pemurnian isolat BAL, 

peremajaan jamur uji (C.parapsilosis), kultivasi BAL, pembuatan suspensi jamur uji 

(C.parapsilosis), pengujian aktivitas antifungi isolat BAL dengan metode paper disk dan 

Dual agar overlay, Pengukuran zona hambat dan karakterisasi. Berdasarkan hasil 

aktivitas antifungi isolat BAL dari dadih susu kerbau dengan metode dual agar 

overlay menunjukkan bahwa semua isolat dapat menghambat C.parapsilosis yang 

ditunjukkan dengan terbentuknya zona bening yang bervariasi pada setiap isolat 

BAL. Variasi zona bening yang terbentuk menunjukkan bahwa setiap isolat BAL 

memiliki kemampuan menghasilkan senyawa antifungi yang berbeda.  Sedangkan 

berdasarkan hasil aktivitas antifungi isolat BAL dari dadih susu kerbau menggunakan 

metode disc diffusion menunjukkan 3 isolat yang memiliki kemampuan paling besar dalam 

menghambat pertumbuhan C.parapsilosis yaitu isolat BAL 7, isolat BAL 12 dan isolat 

BAL 14 dengan nilai diameter zona hambat yang dihasilkan berturut- turut yaitu 

(4,83 mm ± 0,28), (4,33 mm ± 0,28) dan (4,66 mm ± 0,57). Berdasarkan hasil 

karakterisasi dan uji biokimia diketahui bahwa ketiga isolat BAL teridentifikasi 

termasuk kedalam genus Lactobacillus.  

Kata Kunci : Dadih susu kerbau, Bakter asam laktat, Antifungi, Candida 

parapsilosis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Dadih adalah varian susu fermentasi tradisional dari Minangkabau, 

Sumatera Barat. Secara bahasa, kata dadih atau dadiah memiliki kemiripan dengan 

kata dudh, yang dapat dikembangkan sebagai pangan fungsional sumber probiotik. 

Pengolahan dadiah yang sangat sederhana pun menghasilkan produk dadiah yang 

kurang disukai oleh masyarakat karena aroma dan rasa asam dadiah, terutama oleh 

mereka yang tidak biasa menikmatinya.  Dadih tidak bisa disimpan untuk jangka 

waktu yang lama karena dadih membutuhkan perawatan yang khusus dalam 

penyimpanannya (Usmiati dan Risfaheri, 2013). 

Proses fermentasi pembuatan dadih susu kerbau, menggunakan berbagai 

jenis mikroorganisme yang terdapat pada permukaan batang bambu dan pada susu 

kerbau yang digunakan. Salah satu mikroorganisme pada dadih yang termasuk 

BAL, yaitu Lactobacillus plantarum yang berperan dalam keseimbangan mikroba 

dalam tubuh (Sunaryanto dan Marwoto, 2013). 

Dadih mengandung bakteri asam laktat (BAL) yang dapat bermanfaat 

sebagai probiotik bagi kesehatan inang. BAL memiliki efek yang baik bagi 

kesehatan, karena metabolit yang dihasilkan dapat mencegah pertumbuhan 

mikroba patogen pada tubuh, memiliki efek mutagenik, anti kanker dan vaginitis, 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh, mencegah sembelit dan bersifat bakteriosin 

(Sunaryanto dan Marwoto, 2013). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Usmiati et al. (2013), isolasi 

bakteri asam laktat (BAL) dari dadih, ditemukan 36 dari genus Lactobacillus, 
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Streptococcus dan Lactococcus. Genus Lactobacillus dapat mengubah gula 

menjadi asam laktat dan biasanya digunakan dalam produk- produk fermentasi. 

Bakteri L. plantarum merupakan BAL yang paling sering ditemukan pada dadih.  

Lactobacillus penghasil asam laktat bersifat amilolitik karena dapat langsung 

mengubah pati menjadi asam laktat. Lactobacillus memiliki fungsi dengan 

pemanfaatan karbohidrat dan produksi bakteriosin, memungkinkan sifat fermentasi 

dan antimikroba (antibakteri dan antifungi).  

Bakteri asam laktat (BAL) berperan sebagai probiotik. Probiotik dalam 

jumlah yang cukup dalam tubuh dapat memberikan manfaat bagi  tubuh seperti, 

mengontrol intoleransi laktosa, mencegah diare, mempertahankan kadar insulin 

darah normal, efek anti-inflamasi dan kemampuan untuk menghasilkan agen 

antijamur seperti asam organik, hidrogen peroksida, diacetyl dan senyawa protein 

untuk menghambat pertumbuhan. dari mikroba patogen  (Afriani, 2012). 

Salah satu mikroba patogen yang mengalami peningkatan tajam selama dua 

dekade terakhir adalah Candida parapsilosis. Jamur ini bersifat patogen dan salah 

satu penyebab utama penyakit menular seperti kandidiasis invasif dan kandidiasis. 

C. parapsilosis ada di mana-mana dan dapat ditemukan pada kulit manusia. 

Candida parapsilosis banyak digunakan sebagai jamur uji antijamur untuk 

mencegah infeksi pada tubuh manusia (Pammi et al., 2013).  

 Antifungi digunakan sebagai upaya untuk mencegah tumbuhnya mikroba 

patogen yang menyebabkan penyakit oleh jamur. Suatu zat dikatakan antijamur bila 

zat tersebut mampu mencegah pertumbuhan jamur. Zat antijamur biasa ditemukan 
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di dalam antibiotik yang dapat menghambat pertumbuhan jamur atau membunuh 

jamur penyebab penyakit (Teriyani et al., 2016). 

Penggunaan BAL sebagai antimikroba biasanya berasal dari genus 

Lactobacillus dan Bifidobacterium, yang umum terdapat pada produk susu 

fermentasi. Selama proses fermentasi, bakteri asam laktat menghasilkan asam 

organik (asam laktat, asetat dan format), hidrogen peroksida, diacetyl, 

acetaldehyde, dan bacteriosin. Senyawa yang dihasilkan dapat berperan sebagai 

agen anti-Candida yang berperan dalam mencegah pertumbuhan mikroba patogen 

penyebab infeksi (Khikmah dan Sulistyani, 2017). 

Penelitian tentang aktivitas Candida terhadap isolat bakteri asam laktat 

(BAL) yang dilakukan oleh  Er et al. (2019), menunjukkan hasil aktivitas anti 

Candida dari 49 bakteri asam laktat yang diisolasi dan diidentifikasi dari vagina 

terhadap 14 spesies Candida menyatakan sebagian besar bakteri asam laktat 

memiliki variasi 8-44 mm pembentukan zona terhadap 14 isolat Candida.  

Penelitian ini menggunakan dua metode yaitu Disk Diffusion dan Dual Agar 

Overlay untuk pengujian aktivitas antifungi dari isolat BAL dadih susu kerbau. 

Terbentuknya zona bening disekitar kertas cakram menunjukkan adanya senyawa 

antimikroba yang dapat menghambat pertumbuhan jamur. Aktivitas antifungi 

dilihat dari seberapa besar isolat BAL dapat menghambat pertumbuhan Candida 

parapsilosis. Berdasarkan latar belakang tersebut, saya ingin melakukan penelitian 

tentang aktivitas antifungi pada isolat BAL yang berasal dari dadih susu kerbau 

terhadap pertumbuhan Candida parapsilosis.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Apakah isolat bakteri asam laktat dari dadih susu kerbau dapat menghambat 

pertumbuhan Candida parapsilosis? 

2. Apakah identitas isolat bakteri asam laktat dari dadih susu kerbau yang 

berpotensi dalam menghambat pertumbuhan Candida parapsilosis 

berdasarkan karakter morfologi dan uji biokimia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan  penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui kemampuan bakteri asam laktat pada dadih susu kerbau 

dalam menghambat pertumbuhan Candida parapsilosis. 

2. Untuk mengetahui identitas isolat bakteri asam laktat dari dadih susu kerbau 

yang berpotensi dalam menghambat pertumbuhan Candida parapsilosis 

berdasarkan karakter morfologi dan uji biokimia 

1.4 Manfaat penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai kemampuan isolat bakteri asam laktat yang 

terdapat pada dadih susu kerbau dalam menghambat pertumbuhan mikroba patogen 

yaitu Candida parapsilosis dan dapat menambah wawasan mengenai bagaimana 

karakteristik bakteri asam laktat pada dadih susu kerbau yang berpotensi sebagai 

antifungi.  
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